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ABSTRACT

This research was conducted to test the effect of Materialism Value and
information of product variable to Buying Interest of Charity Product. This research also
aimed to analyze the difference of high materialism value and low materialism value to the
buying interest of charity product, whether materialism value level can influence buying
interest of charity product and also analyzing whether the information of charity product
that have been given to the participants can influence the relationship between materialism
value with buying interest charity product.

The research methodology used on this research is quas field experiment. The
number of participants used was 80 participants, consisting of 40 participants for the
group that obtained the information of the charity product and 40 participants for the
group who did not got the information of charity product. The data analysis test used is
Two Ways Anova with factorial design of two independent variables and independent t test
to know the comparison between the experimental research group.

The result of the analysis showed that materialism value did not affect the buying
interest of charity product, information of charity product has an influence on buying
interest of charity product, and the interaction between materialism value and information
of charity product did not affect to buying interest of charity product. The statistical results
showed that H1 and H2 are accepted while H3 and H4 were rejected. The statistical
results showed the differences in buying interest in charity product among high
materialism value groups and low materialism value groups that obtain information of
charity product.

Keywords: Materialism Value, Information of Charity Product, Buying Interest of Charity
Product.

PENDAHULUAN

Minat beli seseorang atau konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah
satunya adalah materialism value yang ada dalam diri seseorang. Sebagaimana penelitian
Yoo dan Lee (2009) dalam jurnalnya menyatakan bahwa minat beli memiliki hubungan
positif dengan materialism value.

Minat beli seseorang atau konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah
satunya adalah materialism value yang ada dalam diri seseorang. Sebagaimana penelitian
Yoo dan Lee (2009) dalam jurnalnya menyatakan bahwa minat beli memiliki hubungan
positif dengan materialism value.

Kolodinsky et al (2010) menyatakan bahwa individu dengan tingkat materialism
value yang tinggi lebih fokus pada perolehan kepemilikan harta yang berwujud sehingga
mengabaikan interaks dengan sesama maupun hubungannya dengan sosia. Jika
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dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat materialism value yang rendah,
maka individu dengan tingkat materialism value yang tinggi akan cenderung kurang
menyambut positif kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP).

Di sis lain, Bennett (2003) justru menyatakan bahwa materialism value pada

konsumen mungkin dapat terjadi ketika melakukan donasi untuk mendapatkan pengakuan,
dan persetujuan sosial dari masyarakat secara keseluruhan, sehingga lebih memungkinkan
untuk terlibat dalam giving behaviors.
Winatha dan Sukaatmadja (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa materialism
value tidak hanya diaplikasikan pada barang-barang yang mewah dengan harga yang
mahal sgja, tetapi dapat juga diaplikasikan pada barang-barang yang harganya relatif
murah namun barang tersebut memiliki maknatersendiri dalam suatu kelompok.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak dari materialism value
terhadap minat beli produk donasi. Sis kebahagiaan dari materialism value dapat timbul
ketika konsumen dapat memberikan kontribusi sosia dengan membeli suatu produk.
Kontribus sosial itu dapat berupa bantuan, donasi untuk peduli sosia (charity program)
dan peduli lingkungan. Dengan adanya produk-produk yang mendukung kegiatan sosial
dan ramah lingkungan tersebut, secara tidak langsung dapat membuat konsumen tersebut
merasa puas yang menuju kebahagiaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana adanya perlakuan atau
treatment yang digunakan untuk mencari dan mengetahui pengaruh perlakuan khusus
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2009). Perbedaan hasil
pengukuran dianggap sebagai efek atau akibat dari suatu perlakuan yang diberikan.

Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel -
variabel tersebut merupakan:
a.  Variabel Bebas:
1. Materialismvalue
Variabel materialism value dibagi menjadi dua kelompok: materialism value tinggi
dan materialism value rendah.
2. Informasi Produk
Manipulasi pada variabel informasi produk: informasi produk donasi dan non-
informasi produk donasi.
b. Variabel Terikat: Minat Beli Produk Donasi

Perancangan Desain Eksperimen

Dalam pendlitian ini akan diambil dua kelompok, yang disebut kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberikan treatment berupa informasi
informasi kandungan produk dan produk donasi disebut kelompok eksperimen. Sedangkan
kelompok yang tidak memperoleh informasi mengenai produk donasi (hanya informasi
kandungan produk) disebut kelompok kontrol. Penelitian quasi filed experiment dilakukan
untuk melihat apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan dimana konteks penelitian
tersebut akan dilakukan pada produk donasi.

Penelitian ini menggunakan jenis researcher moderate interference. Ditinjau dari
jumlah faktor treatment atau perlakuan khusus yang akan diteliti dalam penelitian
eksperimen, perancangan eksperimen mengunakan faktorial desain 2° dengan faktor
treatment disetiap studi terdiri dari duataraf. Sehingga pengujian hipotesis akan dilakukan
dengan menggunakan desain eksperimen: 2 (Materialism value: tinggi vs rendah) x 2
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(produk donasi: informasi vs non informasi). Berdasarkan desain tersebut, maka terdapat 4
kelompok sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabd 1
Desain Pendlitian Eksperimen
Kelompok Eksperimen | Kelompok Kontrol
STUDI Informasi Produk Tanpa Informasi
Donasi Produk Donasi

Materialism value M11 Hi2

Tinggi (MVA) (A=1) (sel 1) (sdl 2)
Materialism value M2.1 M2.2
Rendah (MVV) (A=2) (sdl 3) (sel 4)
Keterangan:

W = ((= Materialismvalue (1: tinggi, 2: rendah)) ((;=informasi produk donasi (1: informasi
produk donasi, 2: non- informasi produk donasi))
Sumber: Dikembangkan untuk Penelitian, 2017

Partisipan Penelitian Eksperimen

Roscoe (1975) mengatakan bahwa pendlitian eksperimental yang memiliki
kelompok kontrol dan kelompok eskperimen yang ketat, maka ukuran partisipan untuk
masing-masing kelompok berada antara 10 sampai dengan 20. Pendapat lain dari Gay dan
Diehl (1992) mengatakan bahwa dalam penelitian eksperimen, minima harus ada 15
subjek atau partisipan disetiap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan penjelasan mengenai penetapan jumlah partisipan untuk penelitian
eksperimen, maka penelitian ini akan menggunakan 40 partisipan atau subyek untuk setiap
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dimana dalam masing-masing kelompok
akan dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok partisipan dengan tingkat
materialism value yang tinggi dan partisipan dengan tingkat materialism value yang
rendah yang ada pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan masing-masing
kelompok berjumlah 20 partisipan. Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
Universitas Diponegoro yang berada di rentang usia 18-25 tahun (young adults).

Tabel 2
Partisipan Pendlitian dalam Kelompok Eksperimen dan Kelompok kontrol
Informasi | Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Produk | (memperoleh informasi (tidak memperoleh
Tingkat Donasi mengenai produk informasi mengenai
Materialism donasi) produk donasi)
Value
Tinggi 20 partisipan 20 partisipan
Rendah 20 partisipan 20 partisipan

Sumber: Dikembangkan untuk Penelitian, 2017

Teknik Analisa Data

Andlisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis merupakan Two Ways
Anova dengan Two Factorial Model menggunakan IBM SPSS Versi 23. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui distribus data norma dan keseragaman data. Untuk pengujian
persyaratan Anova, dapat menggunakan program SPSS untuk menghitung dan mengetahui
hasilnya. Teknik ini digunakan jika jumlah variabel independen lebih dari satu (faktorial)
atau biasa disebut two factorial model (Ghozali, 2008). Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa Anova dua faktor yang akan dianalisis terdiri dari satu variabel terikat dan dua
variabel bebas.

Prosedur Penelitian Eksperimen
a. Pengukuran Tingkat Materialism Value Partisipan

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan pengukuran tingkat materialism
value pada 40 partisipan kelompok eksperimen dan 40 partisipan kelompok kontrol,
sehingga akan diperoleh masing-masing 20 partisipan dalam kelompok partisipan dengan
tingkat materialism value yang tinggi dan kelompok partisipan dengan tingkat materialism
value yang rendah dalam kelompok eksperimen tersebut. Pengukuran tingkat materialism
value dilakukan dengan menggunakan pengukuran MVS (Material Value Scale) dari
Richins (2004) dengan 9 item dan menggunakan skala Likert (5 point) yaitu Sangat Tidak
Setuju sampai Sangat Setuju. Untuk jawaban “sangat setuju” diberi bobot 5 (tertinggi),
untuk jawaban “netral” diberi bobot 3, sedangkan bobot terendah yaitu 1, diberikan untuk
jawaban “sangat tidak setuju”. Setelah item memiliki bobot masing-masing, kemudian
semua bobot dari sembilan item tersebut dijumlahkan.

Skor tertinggi pada kelompok materialism value yang tinggi yaitu 45. Sedangkan
skor terendah dari kelompok materialism value yang rendah adalah 9. Berdasarkan
pernyataan yang dikemukakan oleh Keng et al (2000), penentuan batas tinggi dan
rendahnya materialism value atau nilai rata-ratanya adalah dengan menentukan nilai
tengah dari keseluruhan jumlah bobot dari 9 item materialism value. Sehingga diperoleh
batas tinggi dan rendah materialism value dengan mengalikan bobot 3 (netral) x jumlah
item MVS (9 item) yaitu 27.

b. Manipulation Check

Manipulation check digunakan untuk mengukur apakah variabel dependen benar-
benar memberikan pengaruh pada partisipan dan juga sebagai pengukuran tambahan pada
penelitian eksperimen yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah partisipan
memahami dan bagaimana partisipan menginterpretass manipulasi dan/atau untuk
mengukur efek langsung dari manipulas (Graveter dan Forzano, 2012).

Manipulation check dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah
treatment informasi produk donasi benar-benar memiliki hasil yang diinginkan. Proses
pel aksanaan manipulation check pada kelompok eksperimen akan diberikan treatment atau
perlakuan khusus dengan memberikan informasi mengenal suatu produk Air Minum
Daam Kemasan (AMDK) dan pemberian informasi bahwa AMDK tersebut merupakan
produk donasi. Treatment ini bertujuan supaya partisipan mengetahui bahwa produk
AMDK tersebut merupakan produk donasi. Kemudian pada kelompok kontrol tidak
diberikan informasi mengenai produk donasi.

Pada kelompok partisipan yang diberikan informasi mengenai produk donasi
(kelompok eksperimen), diharapkan partisipan akan mengetahui bahwa informasi produk
yang diberikan adalah benar merupakan produk donasi. Sedangkan pada kelompok yang
tidak diberikan informas produk donas (kelompok kontrol) diharapkan akan menjawab
bahwa produk AMDK tersebut bukan termasuk produk donasi.

c. Pengukuran Minat Beli Produk Donasi

Setelah melakukan manipulation check terhadap kelompok eksperimen (treatment
informasi produk donasi) dan kelompok kontrol (non-treatment informasi produk donasi),
kemudian dilakukan pengukuran minat beli produk donasi pada seluruh partisipan.
Pengukuran minat beli produk donas dilakukan pada 4 kelompok penelitian yaitu
kelompok eksperimen-materialism value tinggi, kelompok eksperimen-materialism value
rendah, kelompok kontrol-materialism value tinggi dan kelompok kontrol-materialism
value rendah. Masing-masing jumlah partisipan pada setiap kelompok dalam pendlitian
adalah 20 partisipan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Pendlitian
a. Uji vdliditas

Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada manipulation check dengan
menggunakan skala Guttman. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala
Guttman. Skala Guttman merupakan skala ordinal, dimana hanya terdapat dua interval
yaitu “setuju” dan “tidak setuju”. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila
ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan
(Sugiyono, 2007).

Pada kelompok yang diberi treatment informasi produk donasi, 40 partisipan
menjawab “Ya” untuk pertanyaan “Menurut Anda, apakah Drinking Water (DW) seperti
yang telah dijelaskan di atas, merupakan produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
yang MENDUKUNG KEGIATAN SOSIAL BAGI MASYARAKAT UMUM?” dan 40
partisipan menjawab “Tidak” untuk pertanyaan yang sama pada dankelompok yang tidak
diberi treatment informasi produk donasi, maka diperoleh hasil uji validitas sebagai
berikut:

Kr =1- (e/n)
=1-0/(10x 1)
=1(1=0,90)

Ks =1-(e/Xx)
=1-(0x0,5)
=1 (1= 0,60)

Nilai error pada pengujian Kr dan Ks adalah 0. Nilai tersebut diperoleh dari
pengolahan data menggunakan program Skalo yang merupakan program analisis skala
Guttman pada Program Microsoft Excel 2007 (Widhiarso, 2011).

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, nilai Kr dan Ks lebih besar dari standar
kevalidan skala, sehingga dapat dissmpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki validitas yang tinggi, baik untuk kelompok eksperimen (informasi
produk donasi) maupun kelompok kontrol (non-informasi produk donasi).

a. Uji Taraf Kesukaran Soal

Untuk menguji tingkat kesukaran soa manipulation check yang diberikan kepada
partisipan dalam penelitian, maka dapat dihitung menggunakan rumus sebaga berikut
(Arikunto, 2008):

P=_B_
JS
P= _10
10
= 1

Berdasarkan uji taraf kesukaran soa yang telah dilakukan, diperoleh hasil indeks
kesukaran soa adalah 1. Hal ini menunjukkan bahwa soa yang diberikan kepada
partisipan pada pilot study merupakan soal yang tergolong mudah dan dapat dipahami oleh
partisipan.
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Uji Varians Data
Tabel 3
Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: jumlah minat beli CP

F dfl df2 Sig.
1,793 3 76 0,156
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + materialism valuevalue + informationCP + materialism
valuevalue * informationCP
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Hasil mengenai uji asumsi anova yang menunjukkan apakah data memiliki varians
yang sama. Hipotesis nol menunjukkan bahwa model anova memiliki nilai varians yang
sama dengan df1=3 dan df2=76. Hasil uji F memberikan nilai 1,793 dengan probabilitas
0,156. Karena nilainya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
diterima atau model anova memiliki varians yang sama dan ha ini memenuhi asumsi
anova. Sehingga analisisini dapat dilanjutkan.

Uji Main Effect dan I nteraction Effect
Tabe 4
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Jumlah Minat Beli CP

Source Typelll Sum | Df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected Model 26.237° 1 8.746 27.753 | .000
I ntercept 812.813 1 812.813 | 2579.280 | .000
Materialism value 312 1 312 0,992 322
Information cp 25.313 1 25.313 80.324 .000
Materialism value 0,613 1 0,613 1.944 167
value* Information
cp
Error 23.950 76 0,315
Total 863.000 80
Corrected Total 50,187 79

a. R Squared = .523 (Adjusted R Squared = .504)
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Uji Hipotesis: Main Effect dan Interaction Effect

Tabel Tests of Between-Subjects Effects merupakan output yang menunjukkan
apakah ada pengaruh utama (main effect) variabel independen terhadap variabel dependen.
Materialism value tidak berpengaruh terhadap minat beli produk donasi, hal ini terlihat
dari nilai Friwng Sebesar 0,992 lebih kecil dari Fae=3,59 dan tingkat signifikansi 0,322
(tidak signifikan karena nilai >0,05). Jadi mean total perhitungan minat beli produk donasi
daam kelompok materialism value yang tinggi dan kelompok materialism value yang
rendah menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara statistik. Sedangkan variabel
Informasi produk donasi berpengaruh terhadap minat beli produk donasi pada dua
kelompok dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal ini terlihat dari nilai
Friung Sebesar 80.324 lebih besar dari Fiae=3,59 dan nilai signifikan pada 0,000 (Iebih
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kecil dari 0,05) serta terdapat perbedaan mean jumlah perhitungan minat beli produk
donasi antar kelompok kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Interaksi antara materialism value dan informasi produk donasi tidak berpengaruh
terhadap minat beli produk donasi dengan nilai F sebesar 1,944 |ebih kecil dari Fiapa=3,59
dan signifikan pada 0,167. Nilai adjusted sebesar 0,504 yang menunjukkan kedua variabel
independen dan interaksinya mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen sebesar
50,4%.

Interpretas Hasll

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat materialism value (materialism value
yang tinggi dan materialism value yang rendah) tidak berdampak pada minat beli produk
donasi. Hal ini dibuktikan dari hasil statistik yang menunjukkan nilai Fiwng Sebesar 0,992
lebih kecil dari Fape=3,59 dan tingkat signifikansi 0,322 (tidak signifikan karena nilai
>0,05). Hasil ini membuktikan bahwa H1 ditolak serta menjelaskan pula bahwa ternyata
materialism value yang ada pada diri seseorang tidak berdampak terhadap minat beli
produk donasi. Hasil penelitian ini yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya
yang menjelaskan materialism value konsumen dianggap sangat penting dalam
meningkatkan niat berdonasi (charity) dan jumlah donasi yang disumbangkan (Winatha
dan Sukaatmadja, 2014).

Dalam pengujian Hipotesis 2, ditunjukkan bahwa mean total perhitungan minat beli
produk donasi dalam kelompok materialism value yang tinggi dan kelompok materialism
value yang rendah menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara statistik. Hal ini
menyimpulkan bahwa H2 ditolak.

Dalam pengujian Hipotesis 3, diketahui bahwainformasi produk donasi berdampak

pada minat beli produk donasi. Hal ini terbukti dari hasil statistik yang menjelaskan bahwa
nilai Friwng Sebesar 80,324 |ebih besar dari Fiane=3,59 dan nilai signifikan pada 0,000 (Iebih
kecil dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa adanyainformasi mengenai produk donas
pada suatu produk akan berdampak pada minat beli produk donasi oleh konsumen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
Hasil penelitian ini mendukung hasil studi yang dilakukan oleh Bennett (2003) yang
membuktikan bahwa individu memiliki keinginan untuk memberikan bantuan baik materiil
maupun non-materiil ketika mengetahui adanya informas mengenai donasi untuk
mendapatkan pengakuan, dan persetujuan sosia dari masyarakat secara keseluruhan,
sehingga lebih memungkinkan konsumen untuk terlibat dalam giving behaviors. Artinya,
Informasi produk donasi berdampak pada minat beli produk donasi konsumen.

Dalam pengujian Hipotesis 4, diketahui bahwa tidak ada interaksi antara
materialism value dan informas produk donasi yang berdampak pada minat beli produk
donasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Friwng Sebesar 1,944 |ebih kecil dari Fape=3,59 dan
nilai signifikansi pada 0,167 yang menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat
materialism value pada konsumen tidak berdampak pada minat beli produk donasi
sekalipun telah ada informas produk donasi. Sehingga dapat dismpulkan bahwa H4
diterima

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penghitungan statistik diketahui bahwa materialism value tidak
memiliki dampak terhadap minat beli produk donasi. Hai ini berbeda dari penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa materialism value dapat berdampak pada seseorang
untuk terlibat dalam berdonasi atau giving behaviors. Perbedaan hasil ini dapat
dimungkinkan karena produk yang dijadikan objek dalam penelitian ini merupakan
kategori produk low involvement di kalangan mahasiswa sebagal partisipan dalam
penelitian. Belch dan Belch (2004) menjelaskan bahwa low involvement product
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merupakan produk yang biasa digunakan oleh konsumen sehari-sehari, pembelian dan
pengkonsumsian terhadap low involvement product dilakukan secara rutin dan harga yang
ditawarkan oleh produk low involvement relatif murah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
materialism value tidak memiliki dampak terhadap minat beli produk donasi yang
termasuk dalam kategori low involvement product, baik pada kelompok materialism value
yang tinggi maupun kelompok materialism value yang rendah. Hasil ini sekaligus
menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
memiliki nilai materialism value yang tinggi dan kelompok yang memiliki materialism
value yang rendah dalam masing-masing kelompok yang memperoleh informasi produk
donasi (kelompok eksperimen) ataupun kelompok yang tidak memperoleh informasi
produk donasi (kelompok kontrol) yang berdampak pada minat beli produk donasi.

Hasil penghitungan statistik menunjukkan bahwa informasi produk donasi
berdampak pada minat beli produk donasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil studi
yang dilakukan oleh Bennett (2003) yang membuktikan bahwa individu memiliki
keinginan untuk memberikan bantuan balk materiil maupun non-materiil ketika
mengetahui adanya informasi mengenai donasi untuk mendapatkan pengakuan, dan
persetujuan sosiad dari masyarakat secara keseluruhan, sehingga lebih memungkinkan
konsumen untuk terlibat dalam giving behaviors. Artinya, Informas produk donasi
berdampak pada minat beli produk donasi konsumen. Hasil ini sekaligus menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara materialism value dan informas produk donasi dalam
memberikan dampak terhadap minat beli produk donasi. Atau dengan kata lain, penelitian
ini menyimpulkan bahwa informasi produk dapat memberikan dampak pada minat beli
produk sedangkan materialism value tidak berdampak pada minat beli produk donasi.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat disempurnakan
pada penelitian mendatang. Partisipan penelitian eksperimen yang digunakan adalah
mahasiswa. Untuk penelitian yang akan datang, akan lebih baik jika penelitian ini dapat
diterapkan pada kelompok demografi yang lain, sehingga hasil yang akan datang lebih
memungkinkan untuk digeneralisasikan hasilnya.

Kategori produk yang digunakan dalam penelitian ini merupakan produk yang
biasa dan umum digunakan oleh mahasiswa, yaitu produk Air Minera Dalam Kemasan
(AMDK) yang harganya relatif murah dan tidak memerlukan pengorbanan yang tinggi
untuk memperolehnya (low involvement product). Sehingga diasumsikan bahwa hal itu
menyebabkan materialism value tidak berdampak minat beli produk donasi. Untuk
penelitian yang akan datang, diharapkan peneliti dapat menggunakan produk-produk high
involvement, sehingga dapat diketahui dampak materialism value pada minat beli produk
donasi secara lebih spesifik. Atau dapat melakukan penelitian dengan membandingkan
dampak materialism value terhadap minat beli produk donasi berdasarkan kategori produk
high involvement dan kategori produk low involvement.

Untuk penelitian yang akan datang dapat menggunakan laboratory experiment,
karena kelompok eksperimen dalam penelitian akan dijauhkan dari variabel-variabel yang
dapat mengganggu dan memengaruhi hasil dari pengujian hubungan sebab akibat serta
tingkat kepastian hubungan sebab akibat memiliki hasil yang lebih kuat dibandingkan
dengan field experiment.
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